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ABSTRAK

Perkembangan media sosial telah melahirkan budaya flexing sebagai praktik sosial yang
semakin menguat di kalangan Generasi Z. Flexing tidak hanya merepresentasikan
perilaku pamer gaya hidup, tetapi juga berfungsi sebagai strategi simbolik untuk
memperoleh pengakuan sosial dalam arena digital. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis budaya flexing di media sosial sebagai praktik sosial dengan
menggunakan kerangka teoritis Pierre Bourdieu, khususnya konsep habitus, arena, dan
modal simbolik. Metode penelitian yang digunakan adalah studi literatur dengan
menelaah artikel jurnal nasional dan internasional yang relevan dan diterbitkan pada
periode 2020-2025. Hasil kajian menunjukkan bahwa media sosial berperan sebagai
arena persaingan status sosial, di mana habitus digital Generasi Z membentuk disposisi
yang menormalisasi perilaku pamer sebagai sesuatu yang wajar. Modal ekonomi
dikonversi menjadi modal budaya melalui estetika visual konten, yang selanjutnya
bertransformasi menjadi modal simbolik berupa prestise, reputasi, dan legitimasi sosial
berbasis keterlibatan digital. Praktik flexing membawa implikasi ganda, yaitu dapat
meningkatkan kepercayaan diri dan motivasi, tetapi juga memicu tekanan sosial,
perbandingan sosial berlebihan, dan kecemasan status. Penelitian ini berkontribusi pada
pengembangan pemahaman teoretis mengenai modal simbolik digital serta memberikan
dasar konseptual bagi penguatan literasi media kritis di kalangan Generasi Z.

Kata Kunci: Flexing, Generasi Z, Habitus, Media Sosial, Modal Simbolik

ABSTRACT

The development of social media has given rise to a culture of flexing as a social practice
that is increasingly strengthening among Generation Z. Flexing not only represents a
lifestyle flaunting behavior, but also functions as a symbolic strategy to gain social
recognition in the digital arena. This study aims to analyze the culture of flexing on social
media as a social practice using Pierre Bourdieu's theoretical framework, specifically the
concepts of habitus, arena, and symbolic capital. The research method used is a
literature study by reviewing relevant national and international journal articles published
in the period 2020-2025. The results of the study indicate that social media acts as an
arena for social status competition, where the digital habitus of Generation Z forms a
disposition that normalizes flaunting behavior as something normal. Economic capital is
converted into cultural capital through the visual aesthetics of content, which is then
transformed into symbolic capital in the form of prestige, reputation, and social legitimacy
based on digital engagement. The practice of flexing has dual implications, namely it can
increase self-confidence and motivation, but also trigger social pressure, excessive
social comparison, and status anxiety. This research contributes to the development of
a theoretical understanding of digital symbolic capital and provides a conceptual
foundation for strengthening critical media literacy among Generation Z.
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A. PENDAHULUAN

Perkembangan media sosial mengubah cara Generasi Z berinteraksi dan
membangun identitas sosial di ruang digital, terutama melalui platform seperti
Instagram, TikTok, dan YouTube. Fenomena flexing muncul sebagai bentuk
konsumsi demonstratif untuk menunjukkan status sosial dan kemampuan
ekonomi, sekaligus menjadi sarana memperoleh pengakuan dan validasi dari
audiens digital [1]. Bagi Generasi Z, flexing merupakan bagian dari realitas sosial
media yang turut membentuk citra diri, standar kesuksesan, dan pola konsumsi
di lingkungan digital [2].

Menurut Bourdieu, praktik sosial dalam suatu arena dipengaruhi oleh
habitus dan berbagai bentuk modal, termasuk modal simbolik yang
merepresentasikan status dan prestise sosia [3]. Media sosial menghadirkan
arena baru di mana visibilitas dan keterlibatan daring menjadi modal simbolik
penting, meskipun sering tidak mencerminkan kondisi sosial ekonomi nyata.
Dalam konteks ini, praktik flexing berperan besar dalam membentuk pengakuan
sosial yang bersifat kompetitif dan spektakuler, bukan semata berdasarkan
prestasi otentik [4]. Meskipun sejumlah studi telah mengeksplorasi flexing dari
perspektif perilaku dan citra sosial, masih terdapat gap penelitian dalam
menghubungkan praktik tersebut secara teoretis dengan konsep habitus serta
persaingan modal simbolik di arena media sosial Generasi Z.

Dalam konteks masyarakat Indonesia. Praktik pamer bukanlah fenomena
baru. Konsep seperti gengsi dan status sosial sudah lama hadir dalam struktur
sosial nusantara dan diekspresikan melalui kepemilikan simbol ekonomi, gaya
hidup, serta praktik sosial yang memperoleh legitimasi kultural di lingkungan
masyarakat. Seiring dengan berkembangnya media sosial, ekspresi gengsi
tersebut mengalami pergeseran dari ruang sosial luring ke arena digital yang
lebih visual, terbuka, dan kompetitif, sehingga praktik pamer tradisonal
bertransformasi menjadi flexing digital di kalangan generasi muda [5].

Flexing yang dilakukan oleh generasi Z Indonesia menunjukkan
karakteristik yang berbeda dibandingkan generasi sebelumnya. Ketergantungan
Generasi Z pada validasi visual di arena digital, di mana like, komentar, dan share
menjadi ukuran status instan, sementara generasi sebelumnya lebih
mengandalkan pengakuan offline melalui pretasi nyata atau ritual sosial.
Ketergantungan generasi Z pada media sosial sebagai ruang utama interaksi dan
pembentukan identitas menjadikan validasi visual sebagai elemen penting dalam
memperoleh pengakuan sosial [6]. Namun, kajian yang secara khusus
mengaitkan praktik flexing Generasi Z Indonesia dengan tranformasi budaya
gengsi lokal serta menganalisisnya dalam kerangka habitus dan persaingan
modal simbolik di arena media sosial masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian
ini menjadi relevan untuk mengisi celah tersebut dengan menempatkan flexing
sebagai praktik sosial digital yang berakar pada budaya nusantara.

Fenomena flexing sebagai praktik sosial digital penting diteliti karena
merefleksikan cara Generasi Z membentuk dan mempertahankan struktur sosial
baru di media sosial sebagai arena persaingan simbolik, di mana like, komentar,
dan pengikut berfungsi sebagai modal digital penentu posisi sosial. Praktik ini
memengaruhi pembentukan identitas sosial, pola konsumsi, serta berpotensi
memperkuat tekanan sosial dan kesenjangan berbasis visibilitas digital. Oleh
karena itu, penelitian ini bertujuan menganalisis flexing sebagai cerminan habitus
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media sosial Generasi Z sekaligus sebagai arena persaingan modal simbolik
digital, dengan kontribusi teoretis dan implikasi praktis bagi literasi media dan
kebijakan edukatif.

B. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode studi literatur sebagai metode utama
dengan menelaah dan menganalisis sumber-sumber ilmiah yang relevan untuk
memahami flexing sebagai praktik sosial di media sosial. Melalui sintesis teori
dan temuan penelitian terkait habitus, arena sosial, dan modal simbolik pada
Generasi Z, peneliti menyusun kerangka konseptual yang sistematis
berdasarkan kajian ilmiah yang telah ada.

Pencarian literatur difokuskan pada artikel ilmiah yang membahas
fenomena flexing, representasi diri di media sosial, dan dinamika sosial Generasi
Z. Sumber data berupa artikel jurnal nasional dan internasional periode 2020—
2025 yang ditelusuri melalui Google Scholar menggunakan kata kunci relevan,
kemudian diseleksi berdasarkan kesesuaian topik dan relevansi pembahasan
dengan fokus penelitian.

Sebagai upaya menjaga ketepatan dan validitas kajian, proses seleksi
literatur dilakukan secara sistematis dengan menetapkan kriteria inklusi dan
ekslusi yang jelas. Kriteria inklusi meliputi: (1) artikel ilmiah yang dipublikasikan
dalam jurnal nasional dan internasional, (2) peneltian yang secara eksplisit
membahas fenomena flexing, praktik pamer simbolik, atau representasi diri di
media sosial, (3) penelitian yang fokus pada Generasi Z atau kelompok usia
muda dalam konteks ruang digital, serta (4) sumber yang berkaitan dengan teori
habitus, arena sosial, atau modal simbolik. Sementara itu, kriteria eksklusi
mencakup: (1) sumber non-ilmiah seperti artikel popular, opini media, atau
konten daring non-akademik, (2) penelitian yang tidak berfokus pada media
sosial sebagai arena sosial, serta (3) artikel yang membahas flexing secara
deksriptif tanpaanalisis sosial yang memadai. Melalui tahapan ini, hanya literatur
yang relevan dan mendukung tujuan penelitian yang digunakan dalam proses
analisis.

Literatur yang telah terseleksi dianalisis melalui pembacaan kritis dan
sintesis tematik. Penelitian ini tidak hanya merangkum temuan terdahulu, tetapi
membandingkan dan mengaitkan berbagai perspektif untuk mengidentifikasi pola
serta perbedaan pemaknaan budaya flexing. Melalui sintesis tersebut, penelitian
ini membangun argumen bahwa flexing merupakan praktik sosial yang
dipengaruhi oleh logika arena media sosial dan mekanisme akumulasi modal
simbolik di kalangan Generasi Z.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
Budaya Flexing sebagai Praktik Sosial di Media Sosial

Budaya flexing yang dilakukan oleh Generasi Z di media sosial tampil
dalam berbagai bentuk yang mencerminkan identitas sosial dan strategi
representasi diri [7]. Generasi Z cenderung memposting barang mewah seperti
produk bermerek, gadget terbaru, dan aksesori tren sebagai simbol status, serta
pengalaman gaya hidup seperti liburan di tempat eksklusif atau gaya hidup
kuliner premium yang dianggap menarik perhatian audiens digital [8]. Tempat-
tempat populer yang dikunjungi dan momen pengalaman hidup dengan tema
prestise juga sering diunggah sebagai bentuk flexing untuk menegaskan posisi
sosial dalam jejaring sosial virtual [9]. Pola ini tidak hanya terkait konsumsi materi
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tetapi juga terkait cara Generasi Z membangun personal branding melalui konten
yang menonjolkan pencapaian dan aspek estetis diri mereka dalam narasi visual
di platform seperti Instagram dan TikTok. Studi [10] menunjukkan bahwa perilaku
flexing ini menggabungkan simbol kekayaan, prestise, dan hubungan sosial
dalam upaya memperoleh pengakuan serta keterlibatan audiens digital secara
luas.

Flexing berkembang menjadi praktik sosial berulang yang semakin
dinormalisasi di media sosial melalui siklus unggahan dan respons seperti like,
komentar, dan share yang memicu pengguna untuk terus memamerkan konten
serupa demi menjaga eksistensi sosial mereka secara digital. Flexing menjadi
bagian dari kebiasaan kolektif di mana norma sosial media mendorong eksposur
dan validasi melalui tampilan kehidupan ideal yang diatur sedemikian rupa,
sehingga perilaku ini terlihat sebagai pola umum di kalangan Generasi Z untuk
menegaskan eksistensi serta mendapatkan respon sosial yang positif dari
followers. Pernyataan ini sejalan dengan temuan penelitian [10] yang
memandang fenomena flexing sebagai tradisi digital dan ruang kompetisi
simbolik yang dibentuk oleh pengguna media sosial itu sendiri.

Media Sosial sebagal Arena Persaingan Status Sosial

Media sosial telah berevolusi menjadi arena persaingan status sosial di
mana pengguna tidak sekadar berinteraksi, tetapi juga secara aktif membangun,
menampilkan, dan mempertahankan citra diri melalui berbagai mekanisme digital
yang tersedia, seperti unggahan visual, fitur like, kolom komentar, serta jumlah
followers yang berfungsi sebagai indikator pengakuan sosial dari audiens daring
[11]. Individu terutama Generasi Z memanfaatkan respons audiens terutama like
dan komentar sebagai bentuk legitimasi sosial atas identitas dan gaya hidup yang
mereka tampilkan, sementara jumlah followers sering dipersepsikan sebagai
ukuran popularitas, pengaruh, dan posisi sosial dalam komunitas digital [12].
Interaksi tersebut menciptakan hierarki simbolik di mana pengguna dengan
tingkat keterlibatan tinggi cenderung memperoleh status sosial yang lebih
menonjol dibandingkan pengguna lain, sehingga media sosial tidak lagi bersifat
netral, melainkan menjadi ruang yang sarat dengan logika kompetisi dan
penilaian sosial berbasis visibilitas [13].

Penelitian [14] menunjukkan bahwa media sosial menyediakan ruang
kompetitif dimana pengguna saling berlomba untuk tampil lebih unggul melalui
produksi konten yang mampu menarik keterlibatan tinggi dari audiens, baik
dalam bentuk apresiasi visual maupun interaksi verbal. Unggahan yang
menerima banyak reaksi positif kemudian dipersepsikan sebagai representasi
keberhasilan sosial dan simbol status yang lebih kuat di lingkungan digital,
terlepas dari kondisi sosial ekonomi nyata pengguna tersebut. Media sosial dapat
dipahami sebagai arena persaingan sosial, dimana praktik flexing berfungsi
sebagai strategi simbolik untuk memperoleh pengakuan, memperkuat citra diri,
dan meningkatkan posisi sosial pengguna dalam ekosistem digital sehingga
persaingan berbasis visibilitas dan prestise semakin menajam di ruang digital.

Proses Terbentuknya Habitus

Media sosial sebagai lingkungan digital utama bagi Generasi Z berperan
signifikan dalam membentuk habitus digital yang membuat praktik self-
presentation, termasuk perilaku “pamer”, dipersepsikan sebagai sesuatu yang
normal dan wajar dalam interaksi daring. Generasi Z tumbuh dan bersosialisasi

Lisensi: Creative Commons Attribution 4.0 International (CC BY 4.0)

488



Nafisah Nailal Husnal, Syamsul Bakhri2
SABANA (Sosiologi, Antropologi, dan Budaya Nusantara) Vol. 4 No. 3 (2025) 485 - 496

dalam ekosistem digital di mana media sosial tidak hanya berfungsi sebagai
sarana komunikasi, tetapi juga sebagai ruang utama untuk menampilkan
kehidupan sehari-hari, pengalaman personal, serta preferensi gaya hidup.
Paparan yang berulang terhadap konten visual, narasi pencapaian, dan
representasi gaya hidup ideal membentuk kerangka acuan sosial yang
memengaruhi cara Generasi Z memahami eksistensi dan nilai diri mereka di
ruang digital. Melalui interaksi rutin dengan unggahan orang lain dan respons
audiens terhadap konten yang mereka tampilkan, kebiasaan mempresentasikan
diri secara terbuka terus diperkuat dan dilegitimasi sebagai praktik sosial yang
lazim [15]. Proses ini menunjukkan bahwa nilai, norma, dan kebiasaan
digitaltermasuk cara menampilkan diri secara estetis, selektif, dan strategis
menjadi bagian dari disposisi sosial yang terinternalisasi dalam kehidupan
sehari-hari Generasi Z. Lingkungan media sosial yang intens dan berkelanjutan
membentuk ekspektasi implisit bahwa visibilitas dan pengakuan merupakan
elemen penting dalam interaksi sosial digital, sehingga individu terdorong untuk
menyesuaikan perilaku mereka dengan logika tersebut. Perilaku pamer tidak lagi
dipahami sebagai tindakan menyimpang, melainkan sebagai respons yang
rasional terhadap struktur sosial digital yang menilai keberadaan individu melalui
keterlibatan dan perhatian audiens. Habitus Generasi Z terbentuk melalui praktik
berulang di media sosial yang menormalkan flexing sebagai bagian integral dari
kehidupan sosial mereka di ruang virtual [16].

Habitus Generasi Z dalam Praktik Flexing

Generasi Z tumbuh dalam lingkungan yang sangat terintegrasi dengan
budaya digital, sehingga kebiasaan, selera, dan gaya hidup mereka secara
intens dipengaruhi oleh media sosial sebagai medium utama interaksi sosial dan
pembentukan identitas diri. Gaya hidup digital ini mencakup cara mereka berbagi
pengalaman, mengekspresikan preferensi pribadi, serta menggunakan konten
visual untuk mencerminkan citra sosial yang diinginkan, yang sering kali
melampaui kebutuhan fungsional menjadi representasi estetis dan simbolik dari
gaya hidup tertentu. Pola konsumsi dan interaksi media sosial ini menjadi bagian
dari habitus digital Generasi Z yang membentuk cara mereka memahami dan
merespons standar sosial di ruang digital [16].

Habitus yang telah dibentuk oleh lingkungan sosial digital dan pertemanan
mendorong kebutuhan untuk tampil dan diakui secara terus-menerus, karena
interaksi berulang di media sosial memperkuat norma di mana pengakuan sosial
diukur melalui keterlibatan digital seperti like, komentar, dan visibilitas konten
[17]. Flexing muncul sebagai respons atas kebiasaan kolektif ini sebagai strategi
sosial yang dipraktikkan untuk menegaskan eksistensi, mencapai validasi dari
komunitas virtual, dan mempertahankan posisi sosial dalam arena digital [18]
tersebut. Flexing bukan sekadar tindakan individual tetapi bagian dari praktik
sosial yang lahir dari habitus digital kumpulan pengguna Generasi Z yang
semakin terbiasa menggunakan media sosial sebagai panggung untuk
menampilkan diri mereka dalam kompetisi simbolik ini.

Dinamika Modal Ekonomi, Budaya, dan Simbolik dalam Budaya Flexing
Berbagai bentuk modal dalam budaya flexing di media sosial saling
berinteraksi dan bertransformasi untuk menghasilkan modal simbolik yang
menjadi tujuan utama praktik sosial Generasi Z. Modal ekonomi, yang mencakup
kepemilikan kekayaan material seperti barang bermerek, gadget terbaru, atau
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pengalaman gaya hidup mewah, tidak berhenti sebagai aset privat, melainkan
dikonsumsi secara demonstratif dan dipamerkan melalui unggahan media sosial
sebagai penanda status sosial [18]. Nilai ekonomi dari suatu barang atau
pengalaman tidak secara otomatis bermakna sosial, tetapi harus dikemas dan
ditampilkan melalui strategi visual tertentu agar dapat dibaca dan diakui oleh
audiens digital. Flexing menjadi mekanisme awal yang memungkinkan modal
ekonomi masuk ke dalam arena sosial media sebagai sumber daya yang dapat
dipertukarkan secara simbolik. Modal ekonomi yang dipamerkan kemudian
mengalami proses estetisasi melalui pemilihan komposisi foto, gaya visual,
pengaturan lokasi, serta narasi yang menyertainya, sehingga bertransformasi
menjadi modal budaya berupa selera, gaya hidup, dan kompetensi estetis yang
dipahami serta diapresiasi oleh komunitas daring. Estetika unggahan yang
dianggap “menarik”, “keren”, atau “berkelas” akan memperoleh respons sosial
dalam bentuk like, komentar, dan peningkatan jumlah pengikut, yang selanjutnya
mengonversi modal budaya tersebut menjadi modal simbolik berupa prestise,
reputasi, dan legitimasi sosial di ruang digital. Proses konversi berlapis ini
mencerminkan logika pertukaran modal dalam ranah media sosial, di mana
modal ekonomi tidak hanya ditampilkan secara kasatmata, tetapi diterjemahkan
ke dalam bentuk budaya dan simbol yang memiliki nilai sosial dan diakui secara
kolektif oleh audiens online [18].

Dalam perspektif Pierre Bourdieu, modal ekonomi tidak otomatis
mengahasilkan pengakuan sosial, melainkan harus dikonversi terlebih dahulu ke
dalam bentuk modal lain yang diakui secara kolektif dalam suatu arena sosial
[19]. Dalam konteks budaya flexing di media sosial, kepemilikan barang mewah
seperti produk bermerek, gadget terbaru, atau pengalaman gaya hidup eksklusif
berfungsi sebagai modal ekonomi awal. Namun, nilai sosial dari kepemilikan
tersebut baru menjadi signifikan ketika ia dipresentasikan dan dikomunikasikan
kepada publik digital melalui praktik visual yang terstruktur [20].

Proses konversi modal ekonomi dimulai ketika barang atau pengalaman
prestisius tidak lagi dipahami sebagai objek konsumsi privat, melainkan sebagai
sumber daya simbolik yang ditampilkan secara sadar di media sosial. Barang
mewah yang dipamerkan memperoleh makna sosial bukan semata karena harga
atau kelangkaannya, tetapi karena kemampuannya menandakan posisi sosial
tertentu yang dapat dikenali oleh audiens daring [21]. Dengan demikian, flexing
berfungsi sebagai mekanisme awal yang membawa modal ekonomi masuk ke
arena media sosial, di mana nilai suatu kepemilikan dinegosiasikan secara
simbolik melalui visibilitas dan pengakuan kolektif [20].

Selanjutnya, modal ekonomi yang telah dipamerkan mengalami proses
estetisasi yang mengubahnya menjadi modal budaya, khususnya dalam bentuk
selera estetika dan kompetensi visual. Dalam budaya media sosial, kepemilikan
barang mewah saja tidak cukup untuk menghasilkan pengakuan, individu dituntut
memiliki kemampuan untuk mengemas kepemilikan tersebut sesuai dengan
standar estetika dominan [7]. Proses ini mencakup pemilihan latar visual,
komposisi gambar, pencahayaan, sudut pengambilan foto, penggunaan filter,
serta narasi visual yang menyertai unggahan. Kemampuan mengelola elemen-
elemen tersebut menunjukkan adanya penguasaan atas kode-kode kultural
digital yang dipahami dan dihargai oleh komunitas daring [21].

Pada titik ini, “estetika konten” dapat dipahami sebagai bentuk baru modal
budaya digital, yakni seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan sensibilitas
visual yang memungkinkan individu memproduksi konten yang dianggap
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menarik, berkelas dan relevan secara sosial. Estetika konten tidak bersifat
alamiah, melainkan terbentuk melalui proses belajar sosial yang intens di media
sosial, seperti mengamati tren, meniru gaya influencer, dan menyesuaikan diri
dengan preferensi algoritmik platform. Kemampuan menghasilkan konten visual
yang estetis merupakan bentuk kerja kultural yang bernilai dan menjadi sumber
diferensiasi sosial di ruang digital [19].

Estetika konten berperan penting dalam menentukan keberhasilan konversi
modal ekonomi menjadi modal simbolik. Barang mewah yang sama dapat
menghasilkan tingkat pengakuan yang berbeda tergantung pada bagaimana ia
dipresentasikan secara visual. Individu dengan modal budaya digital yang tinggi
mampu menerjemahkan kepemilikan material menjadi citra gaya hidup yang
konsisten, otentik, dan selaras dengan selera audiens digital [22]. Dengan
demikian, modal budaya digital berfungsi sebagai mediator yang menjembatani
modal ekonomi dan modal simbolik dalam arena media sosial.

Tahap akhir dari proses ini adalah konversi modal budaya menjadi modal
simbolik, yang terwujud dalam bentuk prestise, reputasi, dan legitimasi sosial.
Modal simbolik di media sosial diukur melalui indikator-indikator seperti jumlah
like, komentar, share, dan followers yang mencerminkan tingkat pengakuan
kolektif dari komunitas daring [23]. Ketika estetika konten yang ditampilkan
berhasil menarik keterlibatan tinggi, selera dan gaya hidup individu tersebut
diakui sebagai bernilai dan layak ditiru. Pengakuan ini kemudian memperkuat
posisi sosial individu dalam hierarki digital. Menjadikan mereka figur yang
memiliki otoritas simbolik di mata audiensnya.

Proses konversi modal ini menunjukkan bahwa media sosial bukanlah
ruang yang netral dan egaliter, melainkan arena sosial dengan logika dan struktur
penilaian tersendiri. Individu yang memiliki modal ekonomi besar namun tidak
disertai modal budaya digital yang memadai belum tentu berhasil memperoleh
modal simbolik [24]. Sebaliknya, mereka yang mampu menguasai estetika
konten dapat memaksimalkan nilai simbolik dari sumber daya yang dimilikinya.
Hal ini mempertegas argumen Bourdieu bahwa keberhasilan dalam suatu arena
sosial ditentukan oleh kesesuaian antara modal yang dimiliki dengan logika
arena tersebut [22].

Dengan demikian, budaya flexing pada Generasi Z memperlihatkan bahwa
estetika konten telah menjadi bentuk modal budaya baru yang krusial dalam
masyarakat digital. Melalui estetika konten, kepemilikan material diterjemahkan
ke dalam bahasa visual yang dipahami dan diakui secara sosial, sehingga
memungkinkan terjdinya akumulasi modal simbolik. Fenomena ini menegaskan
bahwa prestise di media sosial bukan sekadar hasil dari kenyataan material,
melainkan dari kemampuan kultural untuk mengelola representasi diri secara
estetis dan strategis dalam arena digital [25].

Persaingan Modal Simbolik dalam Budaya Flexing

Media sosial menjadi medan persaingan di mana modal simbolik berupa
prestise, pengakuan, dan reputasi memiliki arti yang sangat penting bagi
Generasi Z [4]. Mereka bukan lagi semata-mata memperebutkan kepemilikan
barang fisik, melainkan pengakuan sosial yang diperoleh melalui visibilitas dan
tingkat keterlibatan digital. Praktik flexing muncul sebagai strategi representasi
diri yang memungkinkan individu menampilkan gaya hidup, pencapaian, serta
jaringan sosialnya untuk membangun citra unggul di hadapan audiens daring.
Penelitian mengenai fenomena ini menunjukkan bahwa Generasi Z secara sadar
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memanfaatkan konten visual dan narasi personal sebagai sarana untuk menarik
perhatian, memperoleh validasi sosial, dan memperkuat posisi mereka dalam
hierarki sosial digital [7].

Simbol-simbol yang ditampilkan melalui flexing, seperti citra kekayaan,
popularitas, dan kehidupan ideal, kemudian membentuk realitas sosial di ruang
daring serta memengaruhi cara pengguna lain memandang dan berinteraksi satu
sama lain. Like, komentar, dan jumlah pengikut berfungsi sebagai indikator
keberhasilan sosial yang bersifat simbolik, karena mencerminkan tingkat
pengakuan dan legitimasi yang diberikan oleh komunitas digital. Persaingan
yang terjadi tidak lagi berpusat pada nilai guna barang yang ditampilkan,
melainkan pada makna simbolik yang melekat padanya dalam struktur sosial
media. Media sosial beroperasi sebagai arena kompetisi simbolik tempat
pengguna secara aktif bersaing untuk mengakumulasi modal simbolik melalui
praktik flexing, sehingga yang diperebutkan pada akhirnya adalah status sosial
dan pengakuan kolektif di mata jaringan sosial digital mereka

Ketimpangan Akses Modal dan Reproduksi Kelas Sosial Digital

Budaya flexing di media sosial tidak hanya memperlihatkan gaya hidup
mewah dan pencapaian individu, tetapi juga mencerminkan ketimpangan akses
modal yang ada di antara Generasi Z. Pengguna dengan modal ekonomi tinggi
yang mampu membeli barang branded atau pengalaman prestisius cenderung
memiliki kesempatan lebih besar untuk menampilkan konten yang menarik
keterlibatan audiens dan membangun modal simbolik. Sebaliknya, mereka yang
berasal dari kelompok ekonomi rendah sering kali merasakan tekanan untuk
terlibat dalam pseudo-flexing, yaitu simulasi kemewahan yang meniru gaya hidup
kelas atas tanpa dasar modal ekonomi nyata, semata untuk tetap kompetitif
secara simbolik dan mengejar validasi sosial yang sama dari jaringan digitalnya.
Konsekuensinya, media sosial dapat memperlebar jurang kelas sosial digital
dengan menonjolkan visibilitas bagi yang sudah memiliki lebih banyak modal,
sementara yang lain terus mengejar representasi ideal yang diinternalisasi
sebagai standar sosial [26].

Flexing dalam konteks ini tidak bersifat netral, melainkan berfungsi sebagai
mekanisme reproduksi kelas yang memperkuat stratifikasi sosial di ruang digital.
Media sosial membentuk apa yang dapat disebut sebagai kelas sosial digital,
yaitu pengelompokan pengguna berdasarkan kemampuan mereka
mengakumulasi visibilitas, prestise, dan pengakuan simbolik. Pengguna dengan
modal ekonomi tinggi memiliki keunggulan struktural karena mampu secara
konsisten mengonversi modal ekonomi menjadi modal simbolik, sebagaimana
dijelaskan dalam konsep konversi modal Pierre Bourdieu [26].

Ketimpangan digital ini memicu fenomena di mana Generasi Z yang kurang
mampu secara ekonomi tergoda untuk melakukan kompensasi simbolik melalui
pola konsumsi visual yang hiperreal, seperti menampilkan barang, pengalaman,
atau narasi yang terlihat prestisius tetapi realitasnya dibangun untuk
mendapatkan pengakuan sosial dan keterlibatan online. Flexing sebagai praktik
sosial yang dipicu oleh ekspektasi dan tekanan lingkungan digital mendorong
perilaku konsumtif yang seringkali tidak proporsional terhadap kemampuan
ekonomi pengguna, sehingga reproduksi kelas sosial berlangsung secara digital
di mana keterlibatan audiens menjadi tanda legitimasi sosial. Dari perspektif kritik
budaya, pseudo-flexing dapat dipahami sebagai strategi bertahan individu
dengan modal ekonomi rendah agar tetap relevan dalam arena digital yang
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kompetitif. Representasi kemewahan yang ditampilkan bersifat simulatif dan
lebih menekankan citra dibandingkan realitas material. Praktik ini sejalan dengan
konsep simulasi dan hiperrealitas Jean Baudrillard, di mana simbol dan
representasi sosial menjadi lebih dominan daripada kondisi ekonomi yang
sebenarnya. Hal ini menguatkan struktur sosial yang sudah ada, di mana mereka
yang memiliki modal nyata lebih mampu mengakumulasi modal simbolik,
sementara mereka dengan modal ekonomi rendah menggunakan strategi visual
yang bersifat simulatif untuk tetap relevan dan terlihat kompetitif dalam arena
sosial media [26].

Dampak Sosial Budaya Flexing

Budaya flexing di media sosial membawa konsekuensi sosial yang
kompleks karena melibatkan dinamika psikologis dan kultural yang saling
berkaitan. Dari sisi positif, praktik flexing dapat berfungsi sebagai sarana afirmasi
diri bagi Generasi Z, terutama ketika unggahan yang dibagikan memperoleh
respons positif dari audiens digital. Like, komentar, dan bentuk keterlibatan
lainnya sering dimaknai sebagai pengakuan sosial yang mampu meningkatkan
rasa percaya diri serta memperkuat persepsi individu terhadap pencapaian dan
nilai dirinya. Dalam konteks tertentu, flexing juga dapat menjadi sumber motivasi
untuk mencapai standar keberhasilan yang dianggap bernilai secara sosial, baik
dalam aspek ekonomi, gaya hidup, maupun pencitraan diri. Hal ini sejalan
dengan penelitian [27] yang menemukan hubungan antara interaksi media sosial
dengan peningkatan kepercayaan diri pada pengguna muda.

Budaya flexing juga memunculkan dampak negatif yang tidak dapat
diabaikan. Praktik ini mendorong tekanan sosial untuk terus mempertahankan
citra ideal yang ditampilkan di ruang digital, sehingga pengguna merasa
terdorong untuk selalu terlihat sukses, menarik, dan unggul dibandingkan orang
lain. Kondisi ini memicu perbandingan sosial yang berlebihan, yang pada
akhirnya dapat meningkatkan kecemasan status, ketidakpuasan diri, serta
fenomena fear of missing out (FOMO) akibat paparan berkelanjutan terhadap
konten kehidupan ideal pengguna lain [28]. Kecemasan penampilan dan tekanan
untuk memenuhi ekspektasi sosial digital menjadikan flexing bukan sekadar tren
populer, melainkan praktik sosial yang membawa konsekuensi psikologis dan
budaya bagi Generasi Z dalam mengelola ekspektasi sosial, relasi simbolik, dan
kesejahteraan emosional mereka di era media sosial [29].

D. KESIMPULAN

Budaya flexing di media sosial merupakan praktik sosial yang lahir dari
interaksi berulang Generasi Z dengan ruang digital yang sarat tuntutan visibilitas,
pengakuan, dan legitimasi simbolik. Media sosial berfungsi sebagai arena
kontestasi status sosial, di mana flexing dimanfaatkan sebagai strategi
representasi diri untuk mengakumulasi modal simbolik melalui mekanisme
keterlibatan digital seperti like, komentar, dan jumlah pengikut. Praktik ini tidak
muncul secara spontan, melainkan terbentuk melalui habitus digital Generasi Z
yang diproduksi secara terus-menerus melalui kebiasaan konsumsi, preferensi
estetika, dan gaya hidup yang terstandarisasi oleh logika algoritmik. Dalam
proses tersebut, modal ekonomi dikonversi menjadi modal budaya melalui
estetika visual, yang selanjutnya bertransformasi menjadi modal simbolik dalam
bentuk prestise dan pengakuan sosial di ruang daring.
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Secara sosiologis, budaya flexing mencerminkan pergeseran relasi sosial
Generasi Z Indonesia ke arah relasi yang semakin bersifat performatif dan
kompetitif. Relasi sosial tidak lagi semata-mata dibangun atas dasar kedekatan
emosional atau solidaritas, melainkan juga pada kemampuan individu untuk
menampilkan citra diri yang dianggap bernilai secara simbolik. Ke depannya, jika
praktik ini terus direproduksi tanpa refleksi kritis, terdapat resiko menguatnya
relasi sosial yang dangkal, rapuh, dan rentan terhadap kecemasan status, di
mana nilai diri individu semakin bergantung pada pengakuan digital yang
fluktuatif. Kondisi ini berpotensi melemahkan kohesi sosial serta memperdalam
kesenjangan simbolik antarindividu dalam Generasi Z, khususnya antara mereka
yang memiliki akses terhadap modal ekonomi dan yang tidak.

Oleh karena itu, diperlukan intervensi kebijakan yang tidak hanya berfokus
pada peningkatan literasi digital secara teknis, tetapi juga pada penguatan
dimensi sosial dan kultural. Pemerintah, Institusi pendidikan, dan platform digital
perlu mendorong program literasi digital berbasis kesadaran kritis (critical digital
literacy), yang menekankan pemahaman tentang mekanisme kekuasaan
simbolik, logika algoritma, serta dampak psikososial dari praktik representasi diri
di media sosial. Selain itu, pendidikan literasi digital perlu diarahkan pada
penguatan identitas sosial yang autentik, dengan menanamkan nilai reflektivitas,
empati, dan keberagaman ekspresi diri, bukan semata-mata mengejar visibilitas
dan validasi publik. Melalui pendekatan tersebut, Generasi Z diharapkan mampu
menavigasi ruang digital secara lebih sehat, membangun relasi sosial yang
bermakna, serta menghindari jebakan kompetisi simbolik yang berpotensi
merugikan kesejahteraan sosial dan psikologis mereka.
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